
Haumeni Journal of Education   

Volume 5, No. 3, Desember 2025, Hal. 213-222 (e-ISSN 2798-1991)  

Available online at https://ejurnal.undana.ac.id/haumeni/ 

213 
 

Penguatan Literasi Sains Siswa Melalui Modul Ajar Fisika Berbasis Nilai-

Nilai Pancasila pada Materi Impuls dan Momentum   
 

Maria Enjelina Suban 1 *, Anastasia Martha Kenek Udak 2, Sonia Seliana Djara Dima 3 

 Program Studi Pendidikan Fisika, Universitas Nusa Cendana, Indonesia1,2,3. 

 

E-mail: maria.suban@staf.undana.ac.id* 

 

ARTICLE INFO ABSTRACT 

Article history 

Received:29-11-2025  

Revised: 03-12-2025 

Accepted:03-12-2025 

Keywords 

literasi sains; modul ajar; 

nilai-nilai Pancasila; impuls 

dan momentum; 

pembelajaran fisika 

 

Penelitian ini muncul dari kebutuhan untuk memperkuat literasi sains siswa 

pada materi impuls dan momentum. Tujuan utama penelitian ini adalah 

mengevaluasi sejauh mana modul ajar fisika yang memadukan nilai-nilai 

Pancasila dapat meningkatkan kemampuan literasi sains siswa. Penelitian 

menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-eksperimen pada dua 

kelompok belajar, yaitu kelas eksperimen yang menggunakan modul 

berintegrasi nilai Pancasila dan kelas kontrol yang menggunakan modul 

konvensional. Pengukuran literasi sains dilakukan melalui tes terstandar yang 

telah divalidasi, kemudian dianalisis melalui uji prasyarat untuk memastikan 

kesetaraan kedua kelompok. Hasil menunjukkan bahwa siswa pada kelas 

eksperimen memperoleh capaian literasi sains yang lebih tinggi pada seluruh 

indikator dibandingkan kelas kontrol. Pembelajaran dengan modul terintegrasi 

memberikan pengalaman belajar yang lebih relevan dan membantu siswa 

memahami konsep impuls dan momentum melalui kegiatan yang melatih 

pemahaman konsep, kemampuan membaca representasi, analisis data, dan 

penarikan kesimpulan ilmiah. Berdasarkan temuan tersebut, modul berbasis 

nilai-nilai Pancasila direkomendasikan sebagai bahan ajar alternatif yang 

efektif untuk meningkatkan literasi sains dalam pembelajaran fisika. 

This study originates from the need to strengthen students’ scientific literacy in 

the topic of impulse and momentum. The main objective of this research is to 

evaluate the effectiveness of a physics learning module integrated with 

Pancasila values in improving students’ scientific literacy skills. A quantitative 

approach with a quasi-experimental design was applied to two learning 

groups: an experimental class that used the Pancasila-integrated module and 

a control class that used a conventional module. Scientific literacy was 

measured using a validated standardized test and analyzed through 

prerequisite tests to ensure the equivalence of both groups. The results show 

that students in the experimental class achieved higher scientific literacy scores 

across all indicators compared to those in the control class. Learning with the 

integrated module provided more relevant learning experiences and supported 

students in understanding impulse and momentum concepts through activities 

that foster conceptual understanding, representation skills, data interpretation, 

and evidence-based reasoning. Based on these findings, the Pancasila-

integrated module is recommended as an effective alternative teaching 

resource to enhance scientific literacy in physics education.  
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PENDAHULUAN  

Ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang pesat menuntut siswa memiliki kemampuan 

berpikir yang tidak hanya bergantung pada hafalan, tetapi juga pemahaman tentang bagaimana sains 

bekerja dalam kehidupan sehari-hari. Di tengah harapan para pemimpin negeri ini, yang berupaya 

mewujudkan gerakan generasi Indonesia emas maka, salah satu hal yang perlu dibenahi adalah literasi. 

Literasi yang dimaksud tidak hanya berbicara mengenai kemampuan membaca, tetapi lebih daripada itu 

adalah kemampuan dalam hal memahami, mengidentifikasi, menganalisis, dan mengkomunikasikan 

informasi secara ilmiah (Jufrida et al., 2024; Siswanto et al., 2023). Literasi yang dimaksud ini adalah 

literasi sains. Kebutuhan ini menunjukkan bahwa pembelajaran di sekolah harus mampu membentuk 

cara berpikir yang kritis dan bertanggung jawab. Literasi sains saat ini menjadi kemampuan penting 

bagi siswa karena berkaitan dengan bagaimana mereka memahami konsep ilmiah, mengolah informasi, 

dan mengambil keputusan yang bertanggung jawab (Himmah et al., 2024; Roy et al., 2025). Hasil 

asesmen seperti PISA masih menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains siswa Indonesia belum 

mencapai target yang diharapkan, terutama dalam hal menafsirkan data dan menjelaskan fenomena 

secara ilmiah (Herlina & Abidin, 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran fisika tidak 

cukup hanya menyampaikan rumus atau teori, tetapi harus memberi kesempatan bagi siswa untuk 

berlatih bernalar dan memecahkan masalah berdasarkan bukti (Himmah et al., 2024; Roy et al., 2025). 

Berbagai studi terbaru juga menegaskan bahwa bahan ajar yang dirancang secara kontekstual dan 

mendorong aktivitas analitis mampu membantu meningkatkan literasi sains secara nyata (Herlina & 

Abidin, 2024; Kartika et al., 2021; Yosa et al., 2025). 

Dalam pembelajaran fisika, modul ajar memiliki peran penting karena dapat menjadi panduan 

belajar yang memudahkan siswa mengikuti alur kegiatan secara terstruktur. Modul yang memuat contoh 

situasi sehari-hari, latihan membaca data, dan kegiatan penyelidikan sederhana terbukti efektif 

mendukung pemahaman konsep sekaligus kemampuan literasi sains (Mazidah & Suwarna, 2025; Merta 

et al., 2020; Rahman et al., 2022) . Sejumlah penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa modul fisika 

yang dirancang dengan pendekatan literasi sains dapat memperbaiki pemahaman konsep dan mendorong 

siswa untuk berpikir lebih kritis (Ramadani et al., 2025; Wulandari et al., 2025). Temuan ini menguatkan 

bahwa modul bukan hanya sebagai sumber materi, tetapi juga sarana untuk membentuk cara berpikir 

ilmiah siswa. Selain tuntutan tersebut, pembelajaran fisika juga diharapkan mampu menciptakan 

pengalaman belajar yang relevan dengan kehidupan siswa. Pada materi impuls dan momentum, 

misalnya, siswa dituntut memahami hubungan antara gaya, perubahan momentum, serta fenomena 

sehari-hari seperti benturan atau gerak benda (Anggraini et al., 2025; Fitriana et al., 2025; Pangestuti et 

al., 2026). Materi ini sangat potensial untuk melatih literasi sains karena melibatkan proses pengukuran, 

analisis data, dan penarikan kesimpulan berbasis bukti. Oleh karena itu, bahan ajar yang mengaitkan 

konsep-konsep tersebut dengan situasi nyata dapat membantu siswa memahami fisika secara lebih 

mendalam dan bermakna. 
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Di sisi lain, penguatan karakter melalui nilai-nilai Pancasila juga menjadi bagian penting dalam 

pembelajaran saat ini. Nilai seperti gotong royong, tanggung jawab, kejujuran dalam membaca data, dan 

keadilan dalam mengambil keputusan sangat relevan dengan proses pembelajaran sains (Fatkhurrohman 

& Kusuma, 2019). Ketika siswa diajak menganalisis fenomena fisika dengan mempertimbangkan nilai-

nilai tersebut, mereka tidak hanya belajar memahami konsep ilmiah, tetapi juga belajar melihat 

bagaimana sains berperan dalam kehidupan sosial. Pembelajaran berbasis nilai ini membuat proses 

belajar lebih bermakna karena menghubungkan konsep fisika dengan pembentukan sikap dan karakter 

(Sari & Ariswan, 2021). Integrasi nilai Pancasila dapat membantu siswa memahami keterkaitan antara 

pengetahuan ilmiah dan kehidupan bermasyarakat. Beberapa penelitian melaporkan bahwa modul fisika 

yang memuat nilai-nilai Pancasila tidak hanya membentuk karakter siswa, tetapi juga meningkatkan 

keterlibatan mereka dalam belajar (Fatkhurrohman & Kusuma, 2019; Kartika et al., 2021; Sari & 

Ariswan, 2021). Ketika konsep fisika dikaitkan dengan nilai seperti tanggung jawab, gotong royong, 

dan keadilan, siswa dapat melihat bahwa jika ilmu fisika dipelajari dengan cara yang tepat, maka tidak 

hanya memiliki dampak pada level kognitif melainkan berdampak juga pada kehidupan sosial. 

Walaupun sudah ada penelitian mengenai modul berbasis literasi sains dan modul terintegrasi 

nilai Pancasila, sebagian besar masih fokus pada pengembangan produk atau uji kelayakan (Kartika et 

al., 2021; Maulida et al., 2025; Rayis et al., 2025; Sari & Ariswan, 2021). Belum banyak yang mengkaji 

bagaimana integrasi nilai Pancasila dalam modul fisika secara langsung mempengaruhi literasi sains 

siswa. Inilah celah yang menjadi dasar penelitian ini. Penguatan literasi sains melalui modul ajar fisika 

berbasis nilai-nilai Pancasila diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna, 

tidak hanya dari sisi penguasaan konsep, tetapi juga dari cara siswa memahami peran sains dalam 

kehidupan sosial. 

METODE  

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen. Design yang digunakan adalah posstest only control 

group design. Sampel dalam penelitian ini melibatkan dua kelompok siswa, kelompok eksperimen dan 

kontrol. Masing-masing kelompok terdiri dari 20 siswa fase F. Pembelajaran dilakukan menggunakan 

kurikulum merdeka dengan menggunakan modul fisika yang terintegrasi dengan nilai-nilai Pancasila 

pada materi impuls dan momentum. Nilai-nilai pancasila yang dimaksud mengacu pada TAP MPR 

No.1/ MPR/ 2003 seperti pada Tabel 1 berikut 

Tabel 1. Nilai-nilai Pancasila yang Diintegrasikan pada Modul Ajar Fisika 

Sila Nilai Inti 

Ketuhanan Kejujuran, integritas ilmiah 

Kemanusiaan Mengutamakan manfaat bagi manusia 

Persatuan Kerja sama & solidaritas 

Kerakyatan Musyawarah ilmiah 

Keadilan Tanggung jawab sosial 
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Instrumen penelitian berupa tes kemampuan literasi sains sejumlah 12 butir soal pilihan ganda 

yang menggunakan tiga kompetensi literasi sains (Siswanto et al., 2023) pada tabel 2  

Tabel 2. Indikator dari Literasi Sains 

Aspek Indikator Nomor Butir Soal 

Menjelaskan fenomena 

melalui konsep sains 

Memahami dan menerapkan 

pengetahuan ilmiah yang tepat 

1, 3, 5 

Mengidentifikasi model dan representasi 

dengan  jelas 

2,4,6 

Menginterpretasikan  

data dan bukti dengan 

cara ilmiah 

Menginterpretasikan data secara ilmiah 7,9,11 

Menarik kesimpulan berdasarkan data 

secara ilmiah dan tepat  

8,10,12 

 

 

Kemampuan literasi sains siswa dihitung menggunakan rumus 

𝐾𝑒𝑚𝑎𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛 𝐿𝑖𝑡𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑆𝑎𝑖𝑛𝑠 =
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100 

Selanjutnya nilai tersebut dikategorikan berdasarkan kemampuan literasi sains yang mengacu pada tabel 

berikut (Suyidno et al., 2020). 

 

Tabel 3. Kategori Kemampuan Literasi Data 

Skor Level 

100 ≥ 𝑥 > 85 Sangat Tinggi 

85 ≥ 𝑥 > 70 Tinggi  

70 ≥ 𝑥 > 55 Sedang  

55 ≥ 𝑥 > 40 Rendah  

40 ≥ 𝑥 > 0 Sangat Rendah 

 

Setelah kegiatan pembelajaran pada kedua kelas selesai, siswa diberikan tes akhir untuk 

mengukur capaian literasi sains mereka. Hasil tes tersebut dianalisis menggunakan uji Independent 

Sample t-Test melalui aplikasi SPSS 27 untuk menilai apakah terdapat perbedaan kemampuan antara 

kelompok yang menggunakan modul berbasis nilai Pancasila dan kelompok yang belajar dengan bahan 

ajar biasa. Analisis ini juga dilengkapi dengan pengujian effect size yang dilakukan untuk melihat tingkat 

kekuatan pengaruh perlakuan terhadap peningkatan literasi sains siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Modul ajar fisika terintegrasi nilai-nilai Pancasila yang digunakan dalam penelitian ini telah 

melalui proses validasi oleh ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Secara umum, para ahli menilai 

bahwa modul sudah layak digunakan, meskipun beberapa bagian masih perlu revisi kecil untuk 

memperjelas tampilan dan penyajian materi. Setelah revisi dilakukan, modul dinyatakan berada pada 

kategori valid dan siap diterapkan dalam pembelajaran. 
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Instrumen tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan literasi sains siswa terdiri dari 12 

butir soal pilihan ganda. Seluruh butir soal telah diuji validitasnya, dan hasilnya menunjukkan bahwa 

setiap soal masuk dalam kategori valid dengan beberapa perbaikan kecil, terutama pada redaksi 

pertanyaan dan ketepatan pilihan jawabannya. Dengan demikian, instrumen tes dinilai memadai untuk 

mengukur kemampuan siswa secara akurat. Sebelum perlakuan diberikan, data kemampuan awal siswa 

dianalisis melalui uji normalitas dan uji homogenitas. Kedua uji tersebut menunjukkan nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05. Hasil ini berarti data dari kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal 

dan memiliki varians yang homogen. Dengan demikian, kedua kelas dapat dianggap memiliki 

kemampuan awal yang seimbang sebelum diberikan perlakuan pembelajaran, sehingga perbedaan hasil 

di tahap akhir dapat dikaitkan dengan perlakuan yang diberikan. Data hasil uji statistik deskriptif, 

sebaran data kemampuan literasi sains dan uji independen sample t-test dari hasil posstest siswa adalah 

sebagai berikut. 

Tabel 4. Data Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Kelas Jumlah 

Siswa 

Skor Literasi Sains Kategori 

Minimum  Maksimum  Rata-rata  

Eksperimen 20 25.00 91.70 67.50 Sedang 

Kontrol 20 25.00 83.30 46.24 Rendah 

 

Tabel 5. Sebaran Data Kemampuan Literasi Sains 

Kelas Skor Literasi Sains Kategori 

 Sangat 

Rendah 

Rendah Sedang Tinggi Sangat 

Tinggi 

 

Eksperimen  2 1 8 6 3 Sedang 

Kontrol  7 6 5 2 - Rendah 

 

Tabel 6. Data Hasil Uji Independen Sample t-Test dan effect size 

Tes Df Mean Difference Std. Eror 

Difference 

Sig. (2-Tailed) Effect 

Size 

Posstest 

Eksperiment-

Kontrol 

38 21.25500 6.05584 0.01 1.110 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains siswa pada kelas eksperimen 

mengalami peningkatan yang lebih baik dibandingkan kelas kontrol. Hal ini terlihat dari perbedaan skor 

rata-rata pada data posttest, di mana kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata sebesar 67,50, 

sedangkan kelas kontrol hanya mencapai 46,24 . Berdasarkan kategori literasi sains, kemampuan siswa 

di kelas eksperimen berada pada kategori sedang, sedangkan siswa kelas kontrol berada pada kategori 

rendah. Perbedaan ini juga tercermin pada sebaran kategori kemampuan literasi sains, di mana kelas 

eksperimen memiliki lebih banyak siswa pada kategori tinggi dan sangat tinggi dibandingkan kelas 

kontrol. 
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Temuan tersebut mengindikasikan bahwa penggunaan modul ajar fisika terintegrasi nilai-nilai 

Pancasila memberikan dampak positif terhadap kemampuan literasi sains siswa. Modul yang 

dikembangkan tidak hanya memuat penjelasan konsep impuls dan momentum, tetapi juga menyajikan 

aktivitas kontekstual dan representasi data yang mengajak siswa melakukan pengamatan, analisis, dan 

penarikan kesimpulan berdasarkan bukti. Integrasi nilai-nilai Pancasila dalam kegiatan tersebut 

misalnya melalui tugas kerja sama, refleksi nilai kemanusiaan dalam penggunaan sains, serta 

pembiasaan musyawarah dalam diskusi. Memberikan ruang bagi siswa untuk berlatih menafsirkan 

informasi secara lebih bertanggung jawab. 

Keunggulan modul ini juga terlihat dari sebaran nilai. Kelas eksperimen memiliki proporsi siswa 

pada kategori tinggi dan sangat tinggi yang lebih besar, yaitu masing-masing 6 dan 3 siswa, sedangkan 

kelas kontrol tidak memiliki siswa pada kategori sangat tinggi dan hanya dua siswa pada kategori tinggi. 

Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang menggunakan modul terintegrasi Pancasila mampu 

menjangkau lebih banyak siswa dan membantu mereka mencapai kemampuan literasi sains yang lebih 

baik dibandingkan pembelajaran konvensional. 

Hasil uji statistik melalui Independent Sample t-Test memperkuat temuan ini. Nilai signifikansi 

sebesar 0,01 (< 0,05) menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok setelah 

perlakuan diberikan. Artinya, peningkatan kemampuan literasi sains pada kelas eksperimen benar 

disebabkan oleh penggunaan modul ajar yang telah dikembangkan. Selain itu, nilai Cohen’s d sebesar 

1,110 menunjukkan bahwa pengaruh modul berada pada kategori sangat besar. Nilai effect size yang 

besar mengindikasikan bahwa modul tidak hanya efektif secara statistik, tetapi juga bermakna secara 

praktis dalam pembelajaran fisika. Grafik 1 berikut ini adalah data sebaran kemampuan literasi sains 

siswa per indikator. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1.  Sebaran kemampuan literasi siswa per Indikator 

Indikator mengingat dan menerapkan pengetahuan ilmiah 

Hasil analisis pada indikator mengingat dan menerapkan pengetahuan ilmiah dengan 

tepat, siswa di kelas eksperimen menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam 
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mengidentifikasi informasi awal dan memilih variabel yang relevan dibandingkan siswa pada 

kelas kontrol. Keunggulan ini tidak lepas dari cara modul menyajikan fenomena impuls dan 

momentum melalui cerita kontekstual yang dekat dengan kehidupan siswa, misalnya gerakan 

alat olahraga seperti raket bulutangkis, panahan, atau peristiwa tabrakan benda di jalan raya. 

Kontekstualisasi ini memudahkan siswa mengenali besaran-besaran fisika yang diperlukan, 

seperti gaya impuls, waktu tumbukan, massa benda, dan perubahan kecepatan. Siswa kelas 

eksperimen mampu menentukan sumber data yang tepat karena modul mengarahkan mereka 

untuk mengamati perbedaan gaya yang bekerja ketika benda mengalami tumbukan lama atau 

singkat. Sementara siswa kelas kontrol yang tidak menggunakan modul terintegrasi cenderung 

mengumpulkan data secara lebih acak dan kurang peka terhadap variabel yang berpengaruh 

pada impuls serta momentum.  

Indikator mengidentifikasi model dan representasi 

Hasil analisis pada indikator mengidentifikasi model dan representasi dengan jelas 

menunjukkan bahwa siswa kelas eksperimen lebih mampu menghubungkan data yang 

diperoleh dengan konsep impuls dan momentum. Dalam modul, siswa diarahkan untuk 

menganalisis perubahan momentum melalui perhitungan ∆𝑃 = 𝑚(𝑣2 − 𝑣1), serta 

menghubungkannya dengan gaya impuls 𝐹 × ∆𝑡 yang diberikan dalam berbagai situasi nyata. 

Pada soal siswa diminta membandingkan dua kondisi berbeda, tumbukan yang terjadi dalam 

waktu singkat dan tumbukan lebih lama. Siswa kelas eksperimen dapat menjelaskan bahwa 

gaya impuls akan lebih besar jika waktu kontak kecil, serta mampu menghubungkan hasil 

perhitungan dengan konsep fisika secara konsisten. Sementara itu, siswa kelas kontrol masih 

menunjukkan kesulitan dalam membaca arah perubahan momentum atau mengenali hubungan 

sebab-akibat antara gaya impuls dan perubahan gerak benda. Siswa cenderung hanya mengikuti 

rumus tanpa memahami keterkaitannya dengan fenomena. 

Indikator interpretasi data 

Perbedaan paling terlihat antara kedua kelas muncul pada indikator interpretasi data. 

Kelas eksperimen lebih mampu membaca kurva gaya waktu, grafik momentum, ataupun tabel 

data hasil simulasi. Modul yang digunakan pada kelas eksperimen memberikan banyak contoh 

grafik yang menggambarkan bagaimana gaya impuls berubah terhadap waktu, serta bagaimana 

hal ini memengaruhi momentum benda. Siswa kelas eksperimen dapat menjelaskan bahwa 

grafik dengan puncak gaya tinggi dan waktu singkat menunjukkan tumbukan keras, sedangkan 

grafik dengan puncak rendah dan waktu lebih panjang menggambarkan tumbukan lembut. 

Mereka juga mampu mengubah grafik tersebut ke dalam bentuk matematis misalnya 
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mengestimasi luas di bawah kurva gaya waktu sebagai impuls total. Sementara itu, siswa kelas 

kontrol cenderung mengalami kesulitan dalam menginterpretasikan grafik dan 

menghubungkannya dengan konsep impuls dan momentum. Mereka sering melihat grafik 

sebagai gambar semata tanpa memahami bahwa area kurva menggambarkan besarnya impuls. 

 Indikator menarik kesimpulan berdasarkan data secara ilmiah dan tepat 

Indikator penarikan kesimpulan menunjukan siswa kelas eksperimen mampu 

menyimpulkan hubungan antara impuls, momentum, serta gaya secara lebih runtut dan sesuai 

bukti. Ketika diberikan situasi perbandingan dua benda yang mengalami tumbukan berbeda, 

siswa dapat menyimpulkan bahwa perubahan momentum dipengaruhi oleh gaya impuls dan  

lama waktu kontak. Mereka juga dapat menghubungkan data dari grafik, tabel, dan hasil 

perhitungan menjadi satu kesimpulan ilmiah. Sebaliknya, siswa kelas kontrol cenderung 

menarik kesimpulan secara terburu-buru tanpa membandingkan data dari berbagai representasi. 

Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

pembelajaran berbasis literasi sains dan bahan ajar kontekstual dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir ilmiah siswa (Merta et al., 2020; Rahman et al., 2022). Modul yang 

memberi kesempatan bagi siswa untuk membaca fenomena, menginterpretasi data, dan menarik 

kesimpulan berdasarkan bukti terbukti lebih efektif dibandingkan pembelajaran yang hanya 

berfokus pada penyampaian materi secara verbal (Mazidah & Suwarna, 2025; Rahman et al., 

2022). Selain itu, mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dalam pembelajaran fisika dapat 

membantu siswa memahami fisika dengan lebih bermakna. Nilai kejujuran dan integritas ilmiah 

mengarahkan siswa untuk mencatat hasil percobaan sesuai fakta. Sikap mengutamakan manfaat 

bagi manusia membuat siswa dapat memaknai bahwa analisis data yang tepat dapat digunakan 

untuk menjelaskan fenomena alam secara fisis yang dekat dengan kehidupan. Nilai kerja sama 

dan musyawarah ilmiah muncul saat siswa berdiskusi, membandingkan hasil, menyepakati, 

mengevaluasi, dan mengambil kesimpulan berdasarkan bukti. Sementara itu, tanggung jawab 

sosial membantu siswa untuk selalu memberikan argumentasi ilmiah dalam setiap pengambilan 

keputusan. Dengan nilai-nilai ini, siswa tidak hanya dapat mengembangkan kemampuan literasi 

sains, tetapi juga memaknainya sebagai bagian dari kehidupan sosial. 

SIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan modul ajar fisika berbasis nilai-nilai 

Pancasila efektif dalam meningkatkan literasi sains siswa pada materi impuls dan momentum. 

Siswa yang belajar dengan modul terintegrasi memperoleh hasil posttest yang lebih tinggi 
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dibandingkan siswa yang belajar dengan media biasa. Perbedaan ini juga didukung oleh uji 

statistik yang menunjukkan perbedaan signifikan dan nilai effect size yang sangat besar. Selain 

membantu siswa memahami konsep fisika, modul ini juga memperkuat kemampuan mereka 

dalam   
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